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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar pertanyan Responden 

1.1  Daftar pertanyaan kuesioner penelitian awal  

 Link Kuesioner: https://s.id/kuesioner_nuramelindakharia  

Pertanyaan alam bentuk Kuesioner : 

1. Nama (boleh inisial) 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 

3. Bagian :  

3a. Mahasiswa S1 Unhas 

3b. Mahasiswa Pascasarjana 

3c. Pegawai 

3d. Dosen 

Jika Responden Mahasiswa,  

- Fakultas 

- Angkatan 

- Umur 

Jika Responden Dosen atau Pegawai Fakultas. 

- Unit Kerja 

4. Apakah Anda Pernah Mengalami Kekerasan seksual di Lingkungan 

Kampus selama tahun 2019-2023 (misal pada saat berada di kampus atau 

diluar kampus baik nelajar atau berkegiatan yang jelas berkaitan dengan 

Kampus). 

Note: Jika Responden menjawab tidak pertanyaan berhenti, dan jika 

responden menjawab  ya maka pertanyaannya berlanjut. 

5. Jenis Kekerasan seksual yang dialami 

7a. Fisik 

7b. Non Fisik 

7c. Lainnya (dituliskan) 

6. Jelaskan atau ceritakan kekerasan seksual yang anda alami! 

7. Tahun berapa anda mengalaminya? 

8. Apakah anda Melapor setelah kejadian itu? 

Jika melapor, dimana anda melapor kejadian tersebut? 

8a. Kepolisian 

8b. Satuan Tugas Kekerasan Seksual Unhas 

Jika tidak melapor, mengapa anda tidak melaporkannya? 

9. Apakah anda bersedia diwawancarai secara langsung??? 

Jika ya, Tuliskan nomor WA/HP anda. 

 

https://s.id/kuesioner_nuramelindakharia
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1.2   Daftar pertanyaan kepada Pihak kepolisian 

 

DAFTAR PERTANYAAN KEPOLISIAN 

       NAMA                                           :  

       JABATAN                                     : 

1. Apakah bpk/ibu mengetahui adanya tindak pidana kekerasan 

seksual dalam bentuk fisik dan non fisik? 

2. Menurut bpk/ibu bagaimana pelaksanaan kewenangan Kepolisian 

dalam menangani kasus tindak pidana kekerasan seksual di 

lingkungan perguruan tinggi? 

3. Bagaimana alur penanganan tindak pidana kekerasan seksual yang 

dilakukan? 

4. Penanganan apa saja yang dilakukan terhadap Korban TPKS? 

5. Menurut bpk/ibu apa ada kendala selama proses penanganan tindak 
pidana kekerasan seksual?  

6. berapa kasus TPKS yang telah berhasil ditangani? 

7. Awalnya Inisiatif untuk melakukan penyelesaian kasus TPKS yang 

ditangani oleh satgas datangnya dari pelaku atau korban, atau 

keduanya ? 

8. Dari beberapa kasus TPKS yang tidak berhasil (gagal), apa yang 

menjadi kendalanya ? (Kendala bisa saja dari aspek hukumnya, 

aparat penegak hukum, mekanisme, pelaku, korban) 

9. Sebelum melakukan proses penganan secara prosedural, apakah 

ada pendekatan psikologis yang dilakukan  oleh kepolisian terhadap 

korban? 

10. Bagaimana Tindak lanjut yang dilakukan Kepolisian terhadap kasus 

tersebut? 

11. Bagaimana dampak penanganan TPKS oleh Kepolisian terhadap 

Korban TPKS? 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 
 

1.3   Daftar pertanyaan kepada Pihak Satgas PPKS Unhas 

 

DAFTAR PERTANYAAN SATGAS UNHAS 

       NAMA                                           :  

       JABATAN                                     : 

1. Apakah bpk/ibu mengetahui adanya tindak pidana kekerasan 

seksual dalam bentuk fisik dan non fisik? 

2. Menurut bpk/ibu bagaimana pelaksanaan kewenangan Satgas 

Unhas dalam menangani kasus tindak pidana kekerasan seksual di 

lingkungan perguruan tinggi? 

3. Bagaimana alur penanganan tindak pidana kekerasan seksual yang 

dilakukan? 

4. Penanganan apa saja yang dilakukan terhadap Korban TPKS? 

5. Menurut bpk/ibu apa ada kendala selama proses penanganan tindak 
pidana kekerasan seksual?  

6. berapa kasus TPKS yang telah berhasil ditangani? 

7. Awalnya Inisiatif untuk melakukan penyelesaian kasus TPKS yang 

ditangani oleh satgas datangnya dari pelaku atau korban, atau 

keduanya ? 

8. Dari beberapa kasus TPKS yang tidak berhasil (gagal), apa yang 

menjadi kendalanya ? (Kendala bisa saja dari aspek hukumnya, 

aparat penegak hukum, mekanisme, pelaku, korban) 

9. Sebelum melakukan proses penganan secara prosedural, apakah 

ada pendekatan psikologis yang dilakukan  oleh tim satgas terhadap 

korban? 

10. Bagaimana dampak penanganan yang dilakukan oleh Satgas 

terhadap Korban TPKS? 
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1.4   Daftar Pertanyaan kepada Korban TPKS 

DAFTAR PERTANYAAN RESPONDEN KORBAN 

                    NAMA           :  

                    FAKULTAS   :  

                    ANGKATAN :  

                    UMUR          :  

1. Apakah Anda pernah mengalami tindak pidana kekerasan seksual 
fisik atau non fisik? 
Non fisik  

2. Jika Anda pernah mengalaminya, tahun berapa anda mengalami 
tindak pidana kekerasan seksual fisik atau non fisik?  

3. Bagaimana kronologi kejadiannya pada saat itu? 
4. Kapan dan dimana kejadian itu terjadi? Misal: siang, malam atau 

sekitar jam berapa? 
5. Bagaimana kondisi anda saat itu?  
6. Bagaimana reaksi anda pada saat mengalami tindak pidana 

kekerasan seksual fisik dan non fisik 
7. Siapa pelakunya? Dan apa hubungan anda dengannya? 
8. Apakah anda melaporkan kejadian tersebut? Jika ya dimana anda 

melaporkannya dan jika tidak apa alasannya? Komite  
9. Jika melapor, Bagaimana reaksi orang yang mendengar laporan 

anda?  
10. Menurut anda bagaimana penanganan kasus tersebut? 
11.  Bagaimana kondisi anda setelah menjadi korban kekerasan 

seksual fisik dan non fisik? 
12. Apakah anda merasa puas Penanganan Tindak pidana kekerasan 

seksual yang anda laporkan?  
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Lampiran 2. Surat keterangan Meneliti 

2.1. Surat Keterangan dari Polres Makassar 
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2.2. Surat keterangan dari Satgas PPKS Unhas 
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Lampiran 3. Gambar wawancara bersama Responden 

3.1  Foto bersama Ketua Unit PPA Polrestabes Makassar 

 

 

 

3.2  Foto bersama Tim Satgas PPKS Unhas 2022 

 

 


